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ABSTRAK 

MAYA RAHMANA SARI: “Case report: Pengaruh Pemberian Terapi Musik 
Terhadap Nyeri dan Kecemasan pada Pasien Hipertensi di Ruang Bugenvil 
Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan 2025”. 
Latar Belakang: Data di Rumah sakit Kristen Ngesti Waluyo Triwulan pertama 
tahun 2025 di Rawat jalan ada 2443 kasus hipertensi, sedangkan rawat inap kasus 
terbanyak yaitu cerebral infarction. Salah satu tanda gejala dari hipertensi adalah 
nyeri kepala. Hipertensi dapat menyebabkan stres dan kecemasan, dan 
sebaliknya, stres dan kecemasan dapat meningkatkan tekanan darah. 
Penatalaksanaan nonfarmakologis untuk menurunkan nyeri kepala dan 
kecemasan dapat dilakukan dengan terapi musik. 
Metode: Karya ilmiah ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain case 
report. Populasi yaitu pasien hipertensi. Teknik pengambilan sampel purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 1 pasien hipertensi. Intervensi yang 
dilakukan adalah terapi musik selama 15 menit. Instrumen yang digunakan adalah 
SOP terapi musik, Numeric Rating Scale (NRS), dan skala kecemasan ZSAS ( 
Zung Self-Rating Anxiety Scale). 
Gejala Utama: Ny. N mengalami hipertensi sejak 2 tahun, pasien mengatakan 
nyeri kepala, sering tidak bisa tidur, badan lemes. Diagnosis keperawatan yang 
muncul yaitu nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis 
(hipertensi) dan ansietas berhubungan dengan kekhawatiran mengalami 
kegagalan.Terapi terapi musik dilakukan pada 29 April 2025 sesuai SOP selama 
15 menit dengan outcome terapi terapi musik dapat menurunkan intensitas nyeri 
dan kecemasan pada Ny. N.  
Kesimpulan: Terapi musik dapat menurunkan nyeri kepala dan kecemasan pada 
pasien hipertensi. 
Saran: Terapi terapi musik sebagai terapi komplementer untuk menurunkan nyeri 
kepala dan kecemasan. 
Kata Kunci: Nyeri Kepala, kecemasan,Terapi musik, Hipertensi,  
xv+ 67 halaman + 1 skema + 6 tabel + 1 grafik + 4 gambar + 8 lampiran 
Kepustakaan: 22, 2019-2024 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



vi 

ABSTRACT 

MAYA RAHMANA SARI: Case report: The Effect of Musik Therapy on Pain and 
Anxiety in Hypertension Patients in the Bugenvil Room, Ngesti Waluyo Christian 
Hospital, Parakan 2025. 
Background: Data at the Ngesti Waluyo Christian Hospital in the first quarter of 
2025 in outpatients there were 2443 cases of hypertension, while the most 
hospitalized cases were cerebral infarction. One of the symptoms of hypertension 
is headache. Hypertension can cause stress and anxiety, and conversely, stress 
and anxiety can increase blood pressure. Non-pharmacological management to 
reduce headaches and anxiety can be done with musik therapy. 
Methods:This scientific paper uses a descriptive approach with a case report 
design. The population is hypertensive patients. The sampling technique is 
purposive sampling with a sample size of 1 hypertensive patient. The intervention 
carried out was musik therapy for 15 minutes. The instruments used were SOP 
musik therapy, Numeric Rating Scale (NRS), and ZSAS (Zung Self-Rating Anxiety 
Scale) anxiety scale. 
Main Symptoms: Mrs. N has had hypertension for 2 years, the patient said she 
had headaches, often could not sleep, and felt weak. The nursing diagnosis that 
emerged was acute pain related to physiological injury agents (hypertension) and 
anxiety related to fear of failure. Musik therapy was carried out on April 29, 2025 
according to SOP for 15 minutes with the outcome of musik therapy being able to 
reduce the intensity of pain and anxiety in Mrs. N. 
Conclusion: Musik therapy can reduce headaches and anxiety in hypertension 
patients. 
Suggestion: Musik therapy as a complementary therapy to reduce headaches and 
anxiety 
 Keywords: Headache, anxiety, musik therapy, hypertension 
xv + 67  pages + 1 scheme + 6 tables + 1 graphs + 4 figure+ 8 appendices 
Literature: 22, 2019-2024 
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